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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

A. Translitersi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

di bawah ini: 

1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
 hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 ُ  ḍammah U U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ یْ◌  fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ  َ ◌ fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
یْفَ  َ  kaifa : ك

لَ   ْ  haula :ھَو
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ... َ ا / ... َ ى
fatḥah dan alif  
atau ya 

Ā a dan garis  di atas 

 ِ ی◌  kasrah dan ya Ī i dan garis   di atas 

ُ و ◌ 
ḍammah  dan 
wau 

Ū u dan garis  di atas 

Contoh: 
اتَ  َ  māta : م
ى َ م َ  ramā : ر
ِیْلَ   qīla : ق
تُ  ْ و ُ َم  yamūtu : ی

4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan ta 
marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah 
itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 
َال َطف ُ الأ ة َ ض ْ و َ  rauḍah al-aṭfāl : ر
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ةُ  َ ل ِ َاض ُ الف یْنَة ِ د َ  al-madīnah al-fāḍilah : الم
ةُ  َ م ْ ك ِ  al-ḥikmah : الح

5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ّ ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 
بَّنَا َ  rabbanā : ر
نَا یْ َّ  najjainā : نجَ
قُّ  َ  al-ḥaqq : الح
 ُّ ج َ  al-ḥajj : الح
 َ م ُعِّ  nu‘‘ima : ن
 ٌّ و دُ  aduwwun‘ : عَ
Jika huruf  ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( 

 ِ یّ◌   ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 
Contoh: 
ِىّ  ل  Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَ
ِىّ  ب َ ر  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَ

6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 
سُ  ْ م  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَ

زَ  ْ ةُ الزل َ ل  : al-zalzalah 
َةُ  ف َ س ْ َل  al-falsafah : الف
ِلاَدُ   al-bilādu : الب

7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 
نَ  ْ و ُرُ  ta’murūna : تأَم
ءُ  ْ  ’al-nau : النَو
ءٌ  ْ  syai’un : شَي
تُ  ْ ر ِ م ُ  umirtu : أ
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8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut caratransliterasi 
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum.Namun, 
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 
harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 
FīẒilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( هللا  ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 

ُ ا یْن ِ اللهِد dīnullāh اا ِ اللهِ ب billāh 
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِ ا ة َ م ْ ح َ ْ ر يِ ْ ف اللهِھمُ hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). 

Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama  akhir  dalam  daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 

 
 
 
 

 
 
 
B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
PAI = Pendidikan Agama Islam 
SDIT =  Sekolah Dasar Islam Teknologi 
R KB   =  Ruang Kelas Belajar 
PBM  = Proses Belajar Mengajar  
PAIKEM  = Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 
SDM  = Sumber Daya Manusia  
RKAS  = Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah  
RKAS  = Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 
RPP  = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
QS …/…: 56. = Contoh: QS. Al-Qomar/54:17, 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, 
Naṣr Ḥāmid Abū) 
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ABSTRAK 
 

Nama : Isnandar  
NIM : 22331006 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Analisis Sarana Dan Prasarana Pendidikan Agama Islam 

Dalam Mendukung Proses Pembelajaran di SDIT 
Nurussalam Desa Pakue Kecamatan Pakue Utara 
Kabupaten Kolaka Utara. 

 
 

Penelitian ini menjadi sangat urgent mengingat peran strategis sarana dan 
prasarana dalam menentukan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Keterbatasan sarana prasarana yang tidak segera diatasi akan berdampak pada 
rendahnya kualitas output pendidikan dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran PAI 
secara optimal. Tujuan penelitian untuk; a. Menganalisis kondisi sarana dan prasarana 
pendidikan. b. Mengevaluasi efektivitas pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan. 
c. Menganalisis sarana dan prasarana Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di SDIT Nurussalam, berupa rekomendasi pengembangan, 
pengelolaan, dan pemanfaatan yang lebih efektif dan efisien. 

Penyempurna Tesis ini, penulis gunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan adalah; pedagogis, psikologis, dan theologis. Teknik pengumpulan data; 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan teknik analisis; reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan perpanjangan 
keikutsertaan, keikutsertaan, triagulasi dan pemeriksaan sejawat.  

Hasil dari penelitian ini bahwa, Sarana dan prasarana Pendidikan Agama Islam 
di SDIT Nurussalam Desa Pakue, Kecamatan Pakue Utara, Kabupaten Kolaka Utara 
tergolong cukup memadai dengan tersedianya ruang kelas, mushola, perpustakaan, 
serta alat pembelajaran dasar seperti Al-Qur’an dan alat peraga. Pemanfaatannya 
berjalan efektif melalui metode kreatif seperti storytelling dan praktik ibadah, yang 
meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Meski masih ada kendala seperti 
keterbatasan teknologi dan media interaktif, sekolah terus berupaya mengoptimalkan 
fasilitas melalui pelatihan guru, pengelolaan terstruktur, dan kolaborasi dengan komite, 
alumni, serta masyarakat. Inovasi seperti pembelajaran outdoor dan alat peraga kreatif 
menjadi solusi jangka pendek, sementara pengembangan ruang PAI modern dan 
perpustakaan digital menjadi bagian dari roadmap jangka panjang untuk mencetak 
generasi muslim yang berkarakter dan berwawasan luas. 
 
Kata Kunci: Sarana Prasarana PAI, Proses Pembelajaran. 
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ABSTRACT 
 
Name : Isnandar  
NIM : 22331006 
Study 
Program 

: Islamic Religious Education 

Title : Analysis of Islamic Education Facilities and Infrastructure in 
Supporting the Learning Process at SDIT Nurussalam, Pakue 
Village, Pakue Utara District, North Kolaka Regency. 

 
 

This research becomes very urgent considering the strategic role of facilities 
and infrastructure in determining the quality of Islamic education learning. Limited 
infrastructure that is not immediately addressed will have an impact on the low quality 
of educational output and the achievement of Pai learning objectives optimally. The 
purpose of research; a. Analyze the condition of educational facilities and 
infrastructure. b. Evaluate the effectiveness of the use of educational facilities and 
infrastructure. c. Analyzing the facilities and infrastructure of Islamic Religious 
Education to improve the quality of learning at Sdit Nurussalam, in the form of 
recommendations for the development, management, and utilization of more effective 
and efficient. 

To complete this thesis, the researcher used a qualitative research method with 
pedagogical, psychological, and theological approaches. Data collection techniques 
included observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted 
through data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was 
ensured through prolonged engagement, participation, triangulation, and peer review. 

The results of the study show that the facilities and infrastructure for Islamic 
Education at SDIT Nurussalam, Pakue Village, Pakue Utara District, North Kolaka 
Regency are considered adequate, with available classrooms, a prayer room 
(mushola), a library, as well as basic learning tools such as the Qur’an and teaching 
aids. Their utilization is effective through creative methods such as storytelling and 
prayer practice, which significantly enhance student understanding. Although there are 
still challenges such as limited technology and interactive media, the school 
continuously strives to optimize its facilities through teacher training, structured 
management, and collaboration with committees, alumni, and the community. 
Innovations such as outdoor learning and creative teaching aids serve as short-term 
solutions, while the development of a modern Islamic education room and digital 
Islamic library are part of the school’s long-term roadmap to produce knowledgeable 
and character-driven Muslim generations. 

Keywords: Islamic Education Facilities, Learning Process. 


